
88 
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1     Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal 

mengenai sistem dan  prosedur  akuntansi  pada  Badan Keuangan dan 

Aset  Daerah  Kabupaten  Flores Timur. Secara umum, sistem dan 

prosedur  akuntansi  telah diterapkan pada Badan Keuangan dan Aset 

Daerah  Kabupaten  Flores Timur walaupun  penerapannya belum optimal. 

Secara umum penerapan sistem  dan  prosedur akuntansi  pada Badan  

Keuangan dan  Aset  Daerah Kabupaten Flores Timur dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1.    Prosedur  Akuntansi Peneriman Kas  di BKAD Kabupaten Flores 

Timur sesuai dengan Permendagri No. 64 tahun 2013 dalam hal ini 

prosedur penerimaan kas di dukung oleh  bukti transaski dan buku 

yang  digunakan dalam  mencatat  peneriman kas yang telah dilakukan 

sesuai dengan sistem dan prosedur, namun sering kali terjadi 

kesalahaan  pencatatan  oleh pihak akuntansi. 

2.    Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas di BKAD Kabupaten Flores 

Timur  sesuai dengan Permendagri No.64 Tahun 2013  tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Dalam pelaksanaan 

pengeluaran kas telah didukung dengan dokumen-dukumen terkait 

disertai dengan dokumen transaksi yang melengkapi prosedur 

pengeluaran kas dilakukan sesuai dengan sistem dan prosedur.  
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3.     Prosedur Pelaksanaan Sistem Akuntansi Aset Tetap sudah diterapkan   

pada Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Flores Timur yang 

memberikan suasana positif sehingga mendukung  kegiatan OPD 

tesebut tetapi tidak diotorisasi oleh pihak yang tidak berwenang 

mengakibatkan salah  peng-input-an data dan sarana perasaran  kurang 

mendukung, seperti   sistem eror mengalami gangguan segingga tidak 

bisa digunakan di mana jaringan yang sering lolah.  

6.2     Saran  

                           Berdasarkan  kesimpulan  dari  hasil  penelitian, disarankan 

kepada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Flores Timur, perlu 

meningkatkan sumber daya manusia dengan melakukan bimbingan teknik, 

meningkatkan ketelitian dalam pencatatan mengenai sistem dan prosedur-

prosedur akuntansi perlu memperhatikan dan menentukan cara yang 

terbaik dalam menciptakan pengawasan terhadap pengelolaan laporan 

keuangan untuk dilakukan pengamanan dan pemeliharaan demi 

pengoptimalkan dalam penggunaan. Selalu mengupdate informasi, 

sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam mengimput data seperti: 

1. Perlu adanya koordinasi secara rutin terkait sistem akuntansi yang lebih 

baik lagi, agar nantinya pelaporan keuangan  mampu dilakukan dengan 

cepat dan output laporan keuangan BKAD lebih handal.  

2. Setiap proses Akuntansi Penerimaan, Pengeluaran Kas dan prosedur aset  

yang dilakukan harus sesuai dengan prosedur yang semestinya dan 

berdasarkan pemendagri dan peraturan pemerintah  yang mengatur. 
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3. Dalam Catatan akuntansi pihak Badan Keuangan Dan Aset Daerah 

Kabupaten Flores Timur  harus lebih teliti lagi dalam hal pencatatan 

prosedur-prosedur akuntansi  dalam laporan keuangan agar  pencatatan 

akurat dan tepat waktu.  

4. Review kinerja perlu di lakukan perbaikan atau koreksi atas kelemahan 

atau kesalahan dan melakukan penelaah kinerja secara berkala. 

5. Sebainya setiap transaksi harus diotorisasi oleh pihak-pihak yang 

berwewenang  sehingga tidak terjadi kesalahan dalam peng-inputan data. 
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